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ABSTRAK

Ego Aprianto, 2022. “Karakteristik Teks Anekdot Karya Siswa Kelas X MAN 4
Agam”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia,
Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah,
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dua hal berikut. Pertama,
mendeskripsikan ketepatan struktur teks anekdot pada siswa kelas X MAN 4
Agam. Kedua, mendeskripsikan ketepatan linguistik ditinjau dari diksi dalam teks
anekdot untuk siswa kelas X MAN 4 Agam. Rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana karakteristik struktur dan kebahasaan teks anekdot karya
siswa kelas X MAN 4 Agam. Teori yang berkaitan dengan penelitian ini, adalah
teori mengenai teks anekdot, yakni (a) konsep dasar teks anekdot, (b) struktur dan
kebahasaan teks anekdot, dan (c) penganalisisan struktur dan kebahasaan teks
anekdot.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode
deskriptif. Latar belakang penelitian ini adalah siswa kelas X MAN 4 Agam. Data
penelitian ini adalah struktur dan kebahasaan teks anekdot yang diperoleh
langsung dari sumber data penelitian. Sumber data tersebut berupa teks-teks
anekdot. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teks anekdot
karya siswa kelas X MAN 4 Agam tahun ajaran 2021/2022 dengan jumlah siswa
sebanyak 26 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik pancing. Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri.
Penganalisisan data disesuaikan dengan alur penganalisisan data kualitatif, yaitu
dengan cara reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan dua hal sebagai berikut.
Pertama, dalam menulis teks anekdot, siswa kelas X MAN 4 Agam menggunakan
ketiga struktur teks anekdot. Ketiga struktur teks anekdot tersebut, yaitu orientasi,
krisis, dan reaksi. Hal itu lebih terbukti dari semua teks anekdot yang telah
dianalisis, sebagian besar siswa sudah mampu menulis teks anekdot dengan
strutur yang lengkap. Akan tetapi, masih ada beberapa orientasi, krisis, dan reaki
yang ditulis siswa tidak tepat. Kedua, dilihat dari penggunaan ketepatan diksi,
siswa telah mampu menggunakan diksi secara tepat. Dari teks yang analisis, ada
3991 kata yang tepat dalam penggunaan diksi, walaupun terdapat 382 bentuk
kesalahan dalam penulisan kata, 47 salah dalam pembentukan kata, dan 23 salah
dalam penggunaan makna pada teks anekdot siswa kelas X MAN 4 Agam.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu kompenen terpenting dalam sistem pendidikan adalah
Kurikulum. Hadirnya Kurikulum 2013 membawa pembaharuan dari kurikulum
sebelumnya, yaitu KTSP yang telah membawa perubahan mendasar dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Pada KTSP, pembelajaraan bahasa Indonesia
telah mengedepankan pada keterampilan berbahasa, sedangkan dalam kurikulum
2013, pembelajaran Bahasa Indonesia sebagai sarana untuk mengembangkan
kemampuan dan keterampilan menalar dengan menjadikan bahasa sebagai ilmu
pengetahuan dan pembelajaran berbasis teks (Rakhmawati, 2018:15). Sejalan
dengan pendapat di atas, Hidayatullah, Ermawati.A dan Yulianti.R (2018:44)
menyatakan bahwa mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013
secara umum bertujuan agar siswa terampil menyimak, membaca, memirsa,
berbicara, menulis, dan menyaji. Dalam kurikulum 2013, mata pelajaran Bahasa
Indonesia diorientasikan pada pembelajaran berbasis teks. Pembelajaran berbasis
teks lebih menekankan pada siswa untuk memahami dan memproduksi teks baik
berbentuk lisan maupun berbentuk tulis dalam berbagai konteks.

Teks bersifat sistematis dan memiliki struktur teratur dengan unsur yang
apabila terjadi perubahan pada salah satu unsur maka akan berdampak sistemik.
Teks adapat berupa kata, kalimat, paragraf, atau wacana yang memiliki
karakteristik tertentu yang konvensional diterima, dan secara kognitif dipahami

yang kemudian karakteristik teks itu sendiri disebut tekstur (texture).



Pembelajaran memproduksi teks anekdot berdasarkan karakterisik
merupakan pembelajaran yang berusaha mengarahkan siswa untuk mampu dan
kreatif dalam memproduksi teks anekdot, untuk menghasilkan suatu tulisan
berupa cerita lucu, menarik, dan mengesankan yang di dalamnya mengandung
unsur sindiran atau kritikan. Karakteristik teks anekdot yang dimaksud oleh
peneliti adalah teks anekdot yang bersifat menghibur, mengundang tawa, dan
memiliki ktikan dan sindiran halus.

Teks anekdot merupakan salah satu keterampilan menulis yang harus
dikuasai oleh siswa kelas X semeseter pertama. Hal tersebut seperti yang
tercantum pada Komepetensi Dasar (KD) 4.6. Kompetensi yang dituntut pada KD
4.6 adalah “Menciptakan kembali teks anekdot dengan memperhatikan strutur,
dan kebahasaan baik lisan maupun tulisan”. Teks anekdot ini ungkapan dari
ekpresi seseorang terhadap segaa fenomena yang terjadi disekelilingnya, dikemas
dengan konsep sederhana, lucu dan menimbulkan makna kritikan atau sindiran di
dalamnya.

Dalam menciptakan sebuah teks, siswa harus memperhatikan struktur dan
kebahasaan yang digunakan dalam teks itu sendiri. Agus (2015:30) meneliti
mengenai peningkatan kompetensi menulis teks anekdot peserta didik kelas X.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi menulis teks
anekdot yang ditulis oleh siswa masih sangat rendah. Kendala yang dihadapi oleh
siswa dalam menulis teks anekdot, yakni siswa masih kurang mampu dalam
menulis teks anekdot secara utuh. Rendahnya keterampilan menulis siswa

disebabkan oleh beberapa permasalahan, yaitu (1) siswa masih sulit dalam



menentukan topik yang akan ditulis, (2) kalimat-kalimat yang digunakan banyak
yang memiliki struktur yang tidak tepat, (3) pilihan kata yang digunakan masih
terbatas dan kurang tepat, dan (4) siswa belum mematuhi penulisan PUEBI.

Teks anekdot merupakan sebuah teks yang memuat sebuah cerita pendek
yang sifatnya lucu untuk menyampaikan kritikan terhadap tokoh yang diceritakan.
Wardani (2017:46) menyatakan bahwa teks anekdot merupakan sebuah cerita
singkat, namun lucu dan isinya berupa sindiran. Cerita yang disajikan tersebut
bukan dibuat tanpa tujuan melainkan untuk menyampaikan suatu kritik kritik yang
disampaikan jelas terlihat hanya saja dikemas dengan cara yang lucu. Biasanya
cerita yang disajikan merupakan pengalaman seseorang bukan sebuah karya fiksi.
Jadi dapat disimpulkan bahwa anekdot adalah sebuah teks yang berisi hal lucu
tentang pengalaman seseorang, namun mengandung unsur kritikan, sindiran atau
makna tersirat didalamnya.

Berdasarkan masalah-masalah yang ada dan akan diteliti berdasarkan apa
yang diapahami siswa tersebut, penulis menginformasikan dan melakukan
wawancara dengan salah seorang guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, Yurisa,
S.Pd., di MAN 4 Agam pada 15 September 2021, dalam pembelajaran menulis
teks anekdot, siswa diminta untuk menulis teks anekdot dengan memperhatikan
aspek kebahasaan, unsur-unsur pembangun teks anekdot, dan struktur teks
anekdot. Sebagai penulis pemula, masih terdapat beberapa siswa yang belum
mampu menggunakan aspek kebahasaan dengan tepat dan kurang memahami
struktur pembangun teks anekdot. Berikut salah satu contoh teks anekdot karya

siswa kelas X MAN 4 Agam.



Gambar 1
Hasil Scan Tulisan Siswa dalam Menulis Teks Anekdot

Berdasarkan hasil tulisan siswa tersebut dapat dilihat kesalahannya sebagai
berikut ini.

Pertama, Dilihat dari segi judul, teks anekdot tersebut tidak jelas, karna
judul yang ditulis adalah obat. Penulisan judul dalam teks anekdot itu seharusnya
adalah mengenai tokoh nyata seseorang yang di sindir secar halus atau diberikan
kritikan. Jadi, dapat disimpulkan dari segi judulnya penulisan teks anekdot

tersebut tidaklah benar.



Kedua, dilihat dari segi strukturnya, tesk anekdot tersebut dibangun dengan
struktur sederhana yaitu orientasi dan rekasi, sedangkan bagian krisis yang paling
penting tidak digunakan. Kemudian teks karya siswa tersebut tidak mengandung
makna tersirat serta sindiran yang jelas di dalamnya.

Ketiga, dari segi penggunaan diksi, tidak sesuai aturan yang berlaku saat ini.
Teks tersebut dibuat menggunakan bahasa yang sederhana saja, dan terdapat
beberapa kata yang mana kata tersebut ditulis secara singkat.

Keempat, setelah di selidiki teks tersebut merupakan teks yang ada di
internet yang ditulis kembali oleh siswa. Karena dari kalimat “itulah hebatnya
obat bodrex ini cu, bisa diminum kapan saja”, ini merupakan satu contoh teks
anekdot yang ada di internet. Bisa jadi, siswa itu pernah sebelumnya mencari dan
menulis teks anekdot tersebut dan kemudian ia tulis kembali ketika penulis
melakukan observasi kelas.

Berdasarkan urain dan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti terhadap
siswa kelas X MAN 4 Agam diperoleh informasi bahwa motivasi yang dimiliki
peserta didik dalam memahami karakteristik teks masih kurang. Kemudian pada
pelaksanaan kegatan belajar mengajar siswa kurang aktif sehingga dapat
mempengaruhi nilai siswa. Faktor lain yang menyebabkan rendahnya nilai yang
diperoleh siswa tersebut juga tampak dari kesulitan menuangkan ide-ide dan
gagasan dalam bentuk tulisan yang utuh. Memahami karakteristik teks perlu
dikembangkan agar struktur pemikiran siswa juga semakin meningkat.

Mengingat pentingnya memahami dan menulis teks anekdot, pembelajaran

teks anekdot pun diajarkan kepada siswa dan materi mengenai teks anekdot



muncul pada setiap tingkat/kelas. Penelitian ini bermaksud untuk
mendeskripsikan sejauh mana kemampuan siswa dalam menulis teks anekdot
dilihat dari segi penggunaan struktur dan kebahasaan teks anekdot.

Berdasarkan latar belakang permasalah diatas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Karakteristik Teks Anekdot Karya Siswa
Kelas X MAN 4 Agam”

Alasan peneliti memilih MAN 4 Agam yang terletak di JI. Pasa Rabaa-
Maninjau ini sebagai tempat penelitian yaitu sebagai berikut. Pertama, MAN 4
Agam sudah menggunakan kurikulum 2013. Kedua, di sekolah tersebut belum
pernah dilakukan penelitian karakteristik teks anekdot. Ketiga, MAN 4 Agam

merupakan tempat PPL peneliti.

B. Fokus Masalah

Penelitian tentang teks anekdot karya siswa kelas X MAN 4 Agam
difokuskan pada teks anekdot itu sebagai fokus penelitian. Teks anekdot karya
siswa kelas X MAN 4 Agam diteliti berdasarkan karakteristiknya, yaitu berkaitan
dengan dua hal.

Pertama, berkaitan dengan struktur teks. Oleh karena itu, penelitian ini
difokuskan pada struktur teks anekdot karya siswa kelas X MAN 4 Agam.
Struktur tersebut meliputi abstraksi, orientasi, krisis, reaksi, dan koda.

Kedua, berkaitan dengan aspek kebahasaan. Aspek kebahasaan tersebut
meliputi, penggunaan diksi dalam penulisan teks anekdot karya siswa. Oleh
karena itu, penelitian ini juga difokuskan pada karakteristik kebahasaan teks

anekdot karya siswa kelas X MAN 4 Agam.



C. Perumusan Masalah
Berdasarkan fokus masalah tersebut, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Bagaiamanakah karakteristik teks anekdot karya siswa

Kelas X MAN 4 Agam?”.

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, penelitian ini dilaksanakan untuk
menjawab  pertanyaan utama peneliti. Pertanyaan penelitian tersebut adalah
sebagai berikut ini. Pertama, bagaimana karakteristik struktur teks anekdot siswa
kelas X MAN 4 Agam, dan Kedua, bagaimana karakteristik kebahasaan teks

anekdot siswa kelas X MAN 4 Agam ditinjau dari penggunaan diksi.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan fokus masalah diatas, maka tujuan dari
penelitian ini sebagai berikut ini.

Pertama, mendeskripsikan ketepatan struktur teks anekdot siswa kelas X
MAN 4 Agam. Kedua, mendeskripsikan aspek kebahasaan teks anekdot ditinjau

dari penggunaan diksi.

F. Manfaat Penelitiaan

Penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu manfaat teoritis dan manfaat
praktis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah
teori ilmu pengetahuan dalam bidang Bahasa dan Sastra Indonesia, serta

menambah wawasan penulis dan pembaca.



Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru, siswa,
dan penelitian lainnya. Pertama, dalam bidang pendidikan khususnya guru mata
pelajaran bahasa Indonesia di MAN 4 Agam sebagai bahan masukan/referensi
dalam menerapkan hasil belajar bahasa Indonesia berdasarkan teks anekdot yang
dipelajari. Kedua, bagi pembaca, sebagai bahan perbandingan dan masukan dalam
memahami teks anekdot. Ketiga, bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan, khususnya bidang pembelajaran bahasa Indonesia sehingga
mendorong penelitian sejenis yang lebih luas dan mendalam, serta sebagai bahan

perbandingan jika melakukan penelitian yang berbeda.

G. Batasan Istilah
Agar tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran, berikut dijelaskan batasan
istilah tentang (1) karakteristik, (2) teks anekdot, (3) struktur teks anekdot, dan (4)

kebahasaan teks anekdot.

1. Karakteristik

Karakteristik adalah sifat khas yang terdapat pada sesuatu. Menurut KBBI,
karakteristik adalah tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti atau akhlak yang
membedakan seseorang dengan yang lain. Dalam penelitian ini, karakteristik yang
dimaksud adalah karakteristik struktur, isi dan apek kebahasaan pembangun teks
anekdot.

Karakteristik adalah sesuatu yang terkait dengan karakter dan gaya hidup
seseorang serta nilai-nilai yang berkembang secara teratur sehingga tingkah laku
dapat lebih konsisten dan mudah untuk diperhatikan. Menurut Caragih (2013)

bahwa karakteristik ialah ciri/karateristik secara alamiah melekat pada diri



seseorang yang terdiri atas umur, jenis kelamin, ras/suku, pengetahuan,
agama/kepercayaan dan sebagainya. Karakteristik teks anekdot tersebut berupa
ciri teks yang menghibur, mengundang tawa, dan memiliki kritikan dan sindiran

halus.

2. Teks Anekdot Karya Siswa Kelas X MAN 4 Agam

Teks anekdot karya siswa kelas X MAN 4 Agam adalah teks yang harus
diteliti karena banyak terdapat kesalahan di dalam penulisan teks tersebut. Teks
anekdot merupakan salah satu teks yang mempunyai tokoh nyata di dalamnya. Di
dalam KBBI (2008:62) diungkapkan, bahwa anekdot merupakan cerita singkat
yang menarik karena lucu dan mengesankan, biasanya mengenai orang penting
atau terkenal dan berdasarkan kejadian yang sebenarnya.

Anekdot merupakan cara seseorang untuk menunjukkan kepeduliannya pada
persoalan-persoalan. Tidak dengan tindakan, tetapi cukuplah anekdot itu
mengingatkan orang lain akan kebenaran yang harus dilakukannya. Anekdot bisa
menyadarkan kekeliruan orang lain, tanpa harus merasa tersinggung.

Teks anekdot karya siswa kelas X ini, adalah teks yang dituliskan menurut
pola pikir mereka masing-masing dan di arahkan sebelumnya oleh guru yang

memberikan bimbingan ketika siswa tersebut menulis teks anekdot.

3. Struktur Teks Anekdot

Struktur sangat penting dalam menulis dan menentukan sebuah teks.
Struktur teks anekdot yang diteliti terdiri dari tiga bagian, yaitu orientasi, krisis,
dan reaksi. Orientasi  adalah bagian pengenalan tokoh dan latar yang

menunjukkan awal kejadian cerita. Krisis adalah bagian teks yang menunjukkan
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hal atau masalah yang unik dan tidak biasa yang terjadi pada orang atau tokoh
yang diceritakan. Reaksi adalah bagian teks yang diceritakan dalam

menyelesaikan masalah yang timbul di bagian krisis.

4. Aspek Kebahasaan Teks Anekdot

Kebahasaan teks anekdot dalam penelitian ini terdiri dari satu, yaitu diksi.
Diksi atau pilihan kata adalah proses untuk memilih kata yang mengungkapkan
gagasan secara tepat, sedangkan pilihan kata adalah hasil dari proses atau tindakan
memilih kata tersebut. Dalam pemilihan kata terdapat kriteria yang harus dipenuhi
agar yang digunakan benar yaitu ketepatan. Ketepatan diksi atau pemilihan kata
diukur berdasarkan tiga hal. Tiga hal tersebut, yaitu ketepatan penulisan,

ketepatan bentuk, dan ketepatan maknanya.



